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 Pulau Lombok secara administrasi terbagi menjadi empat wilayah kabupaten 

dan satu kota yaitu Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok 

Tengah, Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten Lombok Utara. Kota Mataram 

menjadi ibu kota utama di Pulau Lombok. Potensi sumberdaya wisata halal yang dapat 

dirancang dalam Perencanaan Ekowisata Halal. Perencanaan Ekowisata Halal di Pulau 

Lombok memiliki tujuan yaitu mengidentifikasi potensi sumberdaya ekowisata halal, 

mengindetifikasi karakteristik, persepsi dan kesiapan dari pengelola, mengidentifikasi 

karakterisik, persepsi serta kesiapan dari masyarakat, mengidentifikasi karakteristik, 

dan preferensi dari pengunung. Tujuan lainnya yaitu membuat atau merancang media 

promosi audio visual berupa video promosi  dan visual berupa poster mengenai 

potensi-potensi sumberdaya wisata halal yang dapat dijadikan sebuah perencanaan 

Ekowisata Halal di Pulau Lombok.  

Waktu pelaksanaan dalam Tugas Akhir pada Febuari sampai April 2020. Data 

yang diambil adalah data mengenai sumberdaya komponen wisata halal berupa masjid, 

atraksi wisata, penginapan, restoran, dan pusat perbelanjaan. Jenis data lainnya adalah 

responden yang terdiri dari pengelola, masyarakat, dan wisatawan. Data masyarakat 

dan wisatawan diperoleh dengan menggunakan metode wawancara dengan 

menyebarkan kuesioner berbentuk close ended. Kuesioner disebarkan kepada 30 

responden dengan menggunakan metode accidental sampling. Data pengelola 

disebarkan kepada 3 asesor dengan metode accidental sampling dan menyebarkan 

kuesioner berbentuk close ended.  

Persepsi pengelola dengan nilai tertinggi yaitu mengenai kedatangan 

wisatawan lokal dan manca negara dengan nilai sangat setuju. Preferensi wisatawan 

yang datang ke Pulau Lombok paling tinggi berkunjung ke Pantai Kuta Mandalika 

dengan nilai 6,1 atau suka. Rancangan program Ekowisata Halal yang dirancang 

disesuaikan dengan potensi sumberdaya dan jenis rancangan aktivitas. Program 

Ekowisata Halal tersebut terdiri dari program harian dengan judul “Bale Ibadah” dan 

program alternatif harian dengan judul “Sunrise di Bukit Sembalun (Risebul)”, 

program bermalam dengan judul “Pesona Lombok”, dan program tahunan dengan 

judul “Khazanah Ramadhan”. Program tersebut akan dipromosikan melalui media 

promosi video wisata yang telah dibuat. Media  promosi  yang  dihasilkan  berbentuk  

audio  visual dan visual.  Video  promosi  ini  mengangkat tema “Halal Style Lombok”, 

dengan tujuan untuk menarik wisatawan agar mengunjungi Pulau Lombok. Video 

promosi memiliki durasi selama 3 menit, berisi mengenai sumberdaya wisata yang 
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berada di Pulau Lombok. Media promosi visual dibentuk dalam bentuk brosur dengan 

mempromosikan potensi-potensi wisata halal di Pulau Lombok. 

Kata Kunci: Media Promosi, Perencanaan Ekowisata Halal, Potensi Unggulan, 

Program Ekowisata, Sumberdaya Ekowisata Halal.  
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